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Abstrak— Sistem informasi gudang adalah teknologi informasi 

yang penting bagi perusahaan. Sistem informasi gudang dapat 

membantu perusahaan dalam mengelola dan mengontrol 

operasional gudang seperti penyimpanan dan pengiriman barang. 

PT Sistem Aksesindo Perdana adalah perusahaan yang bergerak 

di bidang palang pintu parkir. PT Sistem Aksesindo Perdana ini 

berdiri sejak tahun 1999 di Jakarta Utara dan sedang membuka 

cabang di Surabaya. Sejak awal memulai bisnis di Surabaya, 

perusahaan ini melakukan pencatatan gudang secara manual 

yang mengakibatkan kesulitan dalam pencarian data barang yang 

tersimpan, dikirim, ataupun yang rusak. Hal ini berdampak 

terhadap kinerja karyawan yang membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menghasilkan data yang dibutuhkan. Dengan 

mengimplementasikan sistem informasi gudang berbasis desktop, 

perusahaan dapat mengelola dan mengontrol penyimpanan dan 

pengiriman barang dengan lebih cepat serta membantu proses 

pencarian dan pembuatan laporan data dengan lebih akurat.  

 
Kata Kunci— Sistem Informasi Gudang, Metode Waterfall, 

Microsoft SQL Server, Windows Form, Black-Box Testing. 

 
Abstract— Warehouse information system is an important 

information technology for companies. Warehouse information 

system can help companies manage and control warehouse 

operations such as storage and delivery of goods. PT Sistem 

Aksesindo Perdana is a company engaged in the field of parking 

barriers. PT Sistem Aksesindo Perdana was established in 1999 in 

North Jakarta and is currently opening a branch in Surabaya. Since 

starting a business in Surabaya, this company has been recording 

warehouses manually which has resulted in difficulties in searching 

for data on stored, shipped, or damaged goods. This has an impact 

on employee performance which takes longer to produce the 

required data. By implementing a desktop-based warehouse 

information system, companies can manage and control storage and 

delivery of goods faster and help the process of searching and 

creating data reports more accurately. 

 

Keyword— Warehouse Information System, Waterfall Method, 

Microsoft SQL Server, Windows Form, Black-Box Testing. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sangatlah cepat dan 

pesat hingga setiap setiap sektor terutama bisnis pasti 

membutuhkan teknologi informasi agar bisnisnya dapat 

berkembang dengan lebih cepat. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi, perusahaan mengelola bisnisnya dengan 

lebih cepat, akurat, dan dapat mengalami pertumbuhan yang 

lebih pesat [1]. Sistem informasi gudang adalah salah satu 

teknologi informasi perangkat lunak yang dapat membantu 

mengelola ketersediaan barang di gudang [2]. Dengan 

mengimplementasikan sistem informasi gudang, perusahaan 

juga dapat meminimalisir kesalahan dan menghasilkan 

informasi dengan lebih efektif dan efisien [3]. 

PT Sistem Aksesindo Perdana adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang palang pintu parkir yang berdiri sejak tahun 

1999 di Jakarta Utara [4]. Perusahaan ini menyediakan 

berbagai macam kebutuhan Perparkiran. Sistem Perparkiran 

saat ini sangat dibutuhkan untuk mendukung keamanan dan 

kemudahan, khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta dan 

Surabaya. Perusahaan ini membuka cabang bisnis di Surabaya 

untuk menangani pembuatan palang pintu parkir beberapa 

cluster perumahan. Sejak awal memulai bisnisnya di Surabaya, 

perusahaan ini melakukan pencatatan gudang secara manual. 

Misalnya suatu cluster membutuhkan barang gate, maka admin 

mencatat di buku barang dan melakukan pemesanan ke gudang 

pusat di Jakarta melalui pesan whatsapp. Ketika pimpinan 

cabang ingin mencari data barang yang sudah dipesan atau 

yang telah terkirim, maka admin akan membutuhkan waktu 

yang lama untuk mencari nota-nota pengiriman dan buku 

barang. Hal ini mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi 

lambat. 

Dengan mengimplementasikan sistem informasi gudang 

berbasis desktop, seluruh kegiatan operasional gudang dapat 

berjalan dengan lebih cepat dan akurat. Admin dapat 

menyimpan data barang yang dipesan atau telah terkirim dan 

menghasilkan laporan barang dengan lebih cepat. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam pengembangan sistem informasi, metode penelitian 

diperlukan untuk menggambarkan dan menjelaskan keadaan 

yang ada secara sistematis dan terstruktur. Metode penelitian 

juga dapat membantu untuk menemukan kelemahan sistem dan 

merancang sistem yang lebih baik [5]. Metode penelitian yang 

digunakan dalam implementasi sistem informasi gudang ini 

adalah metode Waterfall. Metode ini merupakan metode yang 
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dilakukan secara sistematis dan berurutan dengan melakukan 

pendekatan alur hidup perangkat lunak [6]. Tahapan dari 

metode Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 
  

Berikut ini adalah adalah penjelasan dari tiap tahapan 

metode Waterfall pada penelitian ini: 

A. Requirement Analysis 

Proses analisis kebutuhan dilakukan secara langsung di 

PT Sistem Aksesindo cabang Surabaya. Data yang 

dikumpulkan didapatkan dari pengamatan terhadap jalannya 

proses bisnis pencatatan gudang dan melakukan wawancara 

dengan pimpinan perusahaan. Setelah mendapatkan 

permasalahan dan kebutuhan dari perusahaan, maka dilakukan 

studi pustaka yang terkait dengan sistem informasi gudang. Hal 

ini dapat membantu dalam mengembangkan sistem informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan menyelesaikan 

permasalahan perusahaan. 

B. System Design 

Desain sistem informasi gudang dirancang sesuai analisis 

yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya, ditentukan pada 

tahap sebelumnya. Desain sistem dimulai dari pembuatan 

Entity Relationship Diagram (ERD) untuk dapat 

memvisualisasikan struktur data serta relasi antar entitas pada 

database yang akan dikembangkan [7]. Selanjutnya dirancang 

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model 

(PDM) berdasarkan ERD yang telah dibuat. Dari PDM tersebut 

dapat di generate menjadi tabel pada database Microsoft SQL 

Server. 

C. Implementation 

Implementasi pengembangan perangkat lunak dalam 

bentuk kode program dikembangkan dengan menggunakan 

Microsoft Visual Studio Basic.Net. Aplikasi sistem informasi 

yang dikembangkan akan dapat diintegrasikan dengan 

database yang telah dirancang sebelumnya. Proses 

implementasi selanjutnya akan melibatkan instalasi aplikasi 

pada komputer yang akan digunakan. 

D. Testing 

Pengujian sistem dilakukan agar aplikasi yang telah 

dikembangkan dapat menghasilkan output yang sesuai dengan 

analisis kebutuhan serta permasalahan dari perusahaan. Proses 

Uji coba sistem akan dilakukan dengan metode black-box 

testing. Metode ini berfokus pada fungsionalitas dari suatu set 

unit [8], sehingga dapat memastikan aplikasi yang 

dikembangkan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

E. Maintenance 

Mendefinisikan upaya pemeliharaan aplikasi sistem 

informasi gudang yang telah digunakan dalam menghadapi 

perkembangan maupun perubahan sistem. Pemeliharaan sistem 

akan dilakukan secara berkala setiap beberapa periode. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas sistem informasi 

gudang sehingga akan dapat terus digunakan dan bermanfaat 

bagi perusahaan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk 

mendeskripsikan relasi antar entitas. ERD dapat memodelkan 

struktur data yang akan digunakan dan menjelaskan relasi antar 

tabel sebagai dasar pembuatan database [9]. Berikut ini adalah 

ERD dari sistem informasi gudang yang dikembangkan. 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Gudang 

Berdasarkan gambar 2 diatas, terlihat secara jelas relasi 

antar entitas dari sistem yang akan dikembangkan. Entitas 

pengguna memiliki relasi one-to-many relationship terhadap 

entitas Barang_Masuk dan entitas Barang_Keluar. Relasi ini 

menjelaskan bahwa satu Pengguna dapat membuat satu atau 

lebih transaksi. Entitas Barang memiliki relasi many-to-many 

relationship terhadap entitas Barang_Masuk dan entitas 

Barang_Keluar. Relasi ini akan menciptakan entitas relasi 

asosiatif seperti entitas Detail_Barang_Masuk dan entitas 

Detail_Barang_Keluar. Dari hasil ERD yang telah dibuat akan 

dapat dilanjutkan ke pembuatan Conceptual Data Model. 

B. Conceptual Data Model & Physical Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) disebut juga model 

domain yaitu model data yang paling abstrak [10]. CDM dapat 

menjelaskan semantik dan konsep dasar dari domain tertentu. 

CDM dapat mempermudah komunikasikan konsep dasar 

kepada stakeholder atau pemilik bisnis. CDM juga berfungsi 

sebagai kosakata umum selama tahap analisis sebuah proyek. 

Physical Data Model (PDM) membantu 

memvisualisasikan struktur database serta dapat di generate ke 

bentuk script database yang sesuai. PDM adalah hasil dari 

generate CDM. Hal ini disebabkan oleh kekayaan metadata 

yang diambil oleh PDM serta pemetaannya yang mendekati 

aspek skema database, seperti database table, database 

column, primary key dan foreign key. 
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Berikut ini adalah gambar CDM dari sistem informasi 

gudang yang dikembangkan.  

 

Gambar 3. Conceptual Data Model Sistem Informasi Gudang 

 

Berdasarkan gambar 3 diatas, terlihat secara jelas entitas-

entitas dengan attribute yang dimilikinya. Setelah CDM dibuat, 

maka PDM akan dapat di generate secara langsung. Berikut ini 

adalah gambar PDM dari sistem informasi gudang yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 4. Physical Data Model Sistem Informasi Gudang 

 

Berdasarkan gambar 4 diatas, terlihat secara jelas hasil 

relasi antar entitas/tabel akan menciptakan attribute baru 

sebagai foreign key. Setelah PDM dibuat, maka file Data 

Definition Language (DDL) SQL Server akan dapat dibuat 

secara otomatis. File ini akan dijalankan pada Microsoft SQL 

Server sehingga menjadi database sistem informasi gudang. 

C. Implementasi Sistem 

Sistem informasi gudang berbasis desktop dikembangkan 

dengan menggunakan Microsoft Visual Studio dalam bentuk 

Windows Form. Aplikasi yang dikembangkan ini berbasis 

Multiple Document Interface (MDI) yang artinya beberapa 

dokumen atau form dapat berdiri pada satu form utama yang 

disebut dengan parent form. Ketika aplikasi dijalankan, form 

pertama yang tampil adalah form login yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 

Gambar 5. Form Login 

Pada form login, pengguna dapat memasukkan username 

dan password pengguna agar dapat masuk ke form utama. 

Sistem akan melakukan verifikasi dan memberikan otorisasi 

pengguna berdasarkan status akses dari pengguna. Setelah 

berhasil masuk ke form utama, pengguna dapat memilih 

beberapa pilihan form master seperti karyawan dan barang, lalu 

form transaksi seperti barang masuk dan barang keluar. 

 

 

Gambar 6. Form Master Karyawan 

 

Pada form master karyawan, pengguna dapat melihat daftar 

karyawan yang telah tersimpan di dalam aplikasi. Selain itu 

pengguna juga dapat mengelola data karyawan seperti 

menambah, mengubah, dan menghapus data karyawan. 

 

 

Gambar 7. Form Master Barang 
 

Pada form master Barang, pengguna dapat melihat daftar 

barang yang telah tersimpan di dalam aplikasi. Pengguna juga 

dapat melihat detail dari barang yang berisi informasi detail 
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barang masuk dan detail barang keluar. Selain itu pengguna 

juga dapat mengelola data barang seperti menambah, 

mengubah, dan menghapus data barang. 

 

Gambar 8. Form Transaksi Barang Masuk 

 

Pada form transaksi BarangMasuk (BM), pengguna dapat 

melihat daftar transaksi BM. Pengguna juga dapat melihat 

detail dari transaksi tersebut yang terdiri dari barang, jumlah, 

dan lokasi barang tersebut. Selain itu, pengguna juga dapat 

mengelola data transaksi barang masuk seperti menambah, 

mengubah, dan menghapus data transaksi BM. Di dalam form 

ini juga terdapat tombol cetak untuk pengguna mencetak 

rekapitulasi transaksi BM. 

 

Gambar 9. Form Transaksi Barang Keluar 

 

Pada form transaksi BarangKeluar (BK), pengguna dapat 

melihat daftar transaksi BK. Pengguna juga dapat melihat detail 

dari transaksi tersebut yang terdiri dari barang, jumlah, dan 

lokasi barang tersebut. Selain itu, pengguna juga dapat 

mengelola data transaksi barang keluar seperti menambah, 

mengubah, dan menghapus data transaksi BK. Di dalam form 

ini juga terdapat tombol cetak untuk pengguna mencetak 

rekapitulasi transaksi BK. 

 

 

Gambar 10. Form Laporan Barang 

 

Pengguna dapat membuat laporan barang dengan 

menekan tombol cetak pada form barang. Pada form ini, 

pengguna dapat menentukan periode tanggal awal dan tanggal 

akhir dari laporan yang diinginkan. Sistem akan membuatkan 

laporan rekapitulasi barang yang tersimpan di dalam aplikasi 

berdasarkan periode yang telah diberikan. 

D. Testing 

Proses pengujian implementasi sistem informasi gudang 

menggunakan metode black-box testing. Pengujian dilakukan 

oleh admin dari perusahaan agar dapat mengetahui sistem 

informasi gudang sudah memenuhi kebutuhan sistem dan dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh perusahaan. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

TABEL I 

PENGUJIAN SISTEM MENGGUNAKAN METODE BLACK-BOX TESTING 

# 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang diharapkan Hasil Akhir 

1 Form Login Sistem dapat verifikasi dan 

memberikan otorisasi 

pengguna untuk membuka 
form utama 

Pengguna berhasil 

login dan membuka 

form utama  

2 Form Master 

Karyawan 

Sistem dapat menampilkan 

data karyawan, 
menyimpan, mengubah, 

dan menghapus data 

karyawan 

Data karyawan 

berhasil ditampilkan 
pada form dan 

pengguna berhasil 

mengelola data 
tersebut 

3 Form Master 

Barang 

Sistem dapat menampilkan 

data barang, menyimpan, 
mengubah, dan menghapus 

data barang 

Data barang berhasil 

ditampilkan pada 
form dan pengguna 

berhasil mengelola 

data tersebut 

4 Form 
Transaksi 

BM 

Sistem dapat menampilkan 
data transaksi barang 

masuk, menyimpan, 

mengubah, dan menghapus 
data transaksi 

Data transaksi BM 
berhasil ditampilkan 

pada form dan 

pengguna berhasil 
mengelola data 

tersebut 

5 Form 
Transaksi 

BK 

Sistem dapat menampilkan 
data transaksi barang 

keluar, menyimpan, 

mengubah, dan menghapus 
data transaksi 

Data transaksi BK 
berhasil ditampilkan 

pada form dan 

pengguna berhasil 
mengelola data 

tersebut 

6 Form 

Laporan 
Barang 

Sistem dapat menampilkan 

laporan barang 
berdasarkan periode yang 

ditentukan 

Pengguna berhasil 

mencetak laporan 
barang 
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IV. KESIMPULAN 

Sistem informasi gudang PT Sistem Aksesindo Perdana 

berbasis desktop dapat berjalan dengan baik di komputer 

dengan sistem operasi Windows. Beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil dari hasil penelitian implementasi sistem adalah 

sebagai berikut: 

a. Sistem informasi gudang ini dapat membantu pengguna 

dalam melakukan pencatatan transaksi barang masuk (BM) 

dan barang keluar (BK). Sistem informasi gudang ini juga 

dapat menyimpan data barang beserta informasi lokasi dan 

transaksi yang terjadi terhadap barang tersebut. Hal ini 

dapat membantu memudahkan pengguna untuk melakukan 

pengelolaan barang. 

b. Sistem informasi gudang ini dapat menampilkan informasi 

barang dengan lebih cepat dan akurat karena dilengkapi 

dengan fitur pencarian serta filter terhadap barang yang 

ingin dicari. Hal ini dapat membantu mempercepat kinerja 

pengguna dalam mengetahui stok barang dan juga informasi 

lokasi barang tersebut. 

c. Sistem informasi gudang ini juga dapat mencetak 

rekapitulasi laporan barang berdasarkan filter periode yang 

dapat ditentukan oleh pengguna. Hal ini dapat membantu 

pengguna dalam menyiapkan laporan dengan lebih cepat, 

akurat, dan efisien. 

d. Sistem informasi gudang ini juga dilengkapi dengan fitur 

backup dan restore database sehingga menjadikan sistem 

memiliki portabilitas dan sekuritas yang baik. 

Selain itu, beberapa saran dari pemilik perusahaan juga 

telah dikumpulkan, yaitu: 

a. Meningkatkan sekuritas dengan melakukan backup dan 

restore database secara otomatis dan online, sehingga 

pengguna tidak perlu melakukan backup secara manual. 

b. Menambahkan fitur baru seperti barang return. Barang 

yang dikirimkan terkadang tidak sesuai dengan apa yang 

dipesan. Sistem yang dikembangkan juga harus dapat 

menyimpan transaksi pengembalian barang atau return 

apabila barang yang dipesan tidak sesuai atau barang datang 

dalam kondisi rusak. 

Sistem informasi gudang yang dikembangkan ini tentunya 

masih jauh dari kata sempurna. Semoga di masa yang akan 

datang akan dapat dikembangkan kembali sehingga sistem ini 

dapat lebih bermanfaat bagi PT Sistem Aksesindo Perdana 

terutama cabang Surabaya. 
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